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REKONSTRUKSI REALITAS BERITA EKONOMI DALAM DETIKCOM
DAN VIVA.CO.ID EDISI APRIL—MEI 2015

ABSTRAK
Penelitian ini membahas cara rekonstruksi realitas pada berita ekonomi dalam
Detikcom dan Viva.co.id edisi April—Mei 2015. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui cara rekonstruksi realitas pada berita ekonomi dalam
Detikcom dan Viva.co.id edisi April—Mei 2015 ke dalam wacana berita dilihat
dari struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur retoris. Untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut, digunakan metode linguistik deskriptif
dengan menggunakan paradigma konstruksionis dan dianalisis menggunakan
analisis framing Pan dan Kosicki, serta digunakan triangulasi data untuk menguji
keabsahannya. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu dua puluh berita ekonomi
dari masing-masing media massa dalam jaringan yang diterbitkan April—Mei
2015. Hasil penelitian ini menujukan bahwa dari dua puluh berita ekonomi
dalam Detikcom, terdapat sebelas berita pro terhadap pemerintah, satu berita
kontra pemerintah, dua berita pro pemilik modal, dan enam berita dituliskan
secara objektif. Sementara itu, Viva.co.id menuliskan sembilan berita pro
terhadap pemerintah, dua berita kontra pemerintah, tiga berita berpihak kepada
pemilik modal, dan tujuh berita dituliskan secara objektif. Keberpihakan
tersebut, dilakukan wartawan dengan cara memanfaatkan perangkat framing,
yaitu melalui struktur sintaksis, struktur skrip, dan struktur retoris. Detikcom
memberikan pencitraan positif terhadap Jokowi, namun bukan pelegitimasian
yang menjatuhkan lawannya. Sementara Viva.co.id merekonstruksikan realitas
ekonomi yang sama dengan kuantitas keberpihakan yang hampir sama seperti
Detikcom, hanya saja Viva.co.id lebih memilih cara dengan menggunakan
bahasa yang tidak menimbulkan pencitraan pada Jokowi.

Kata Kunci: rekonstruksi realitas, berita ekonomi, Detikcom, Viva.co.id,
framing
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi

negara Indonesia. Sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara, bahasa

Indonesia wajib digunakan sebagai alat komunikasi dalam kegiatan kenegaraan

dan kenasionalan, baik secara lisan maupun secara tulisan. Salah satunya,yaitu

bahasa Indonesia wajib digunakan oleh media massa yang beredar secara

nasional. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang RI Nomor 24 Tahun

2009 Pasal 39 butir pertama (Kemendikbud, 2011:16) yang berbunyi “bahasa

Indonesia wajib digunakan dalam informasi melalui media massa”. Oleh karena

itu, media massa nasional haruslah menggunakan bahasa Indonesia dalam

menyampaikan informasinya, yaitu menggunakan bahasa Indonesia ragam

jurnalistik.

Bahasa Indonesia ragam jurnalistik adalah bahasa Indonesia yang memiliki

ciri-ciri tertentu, berbeda dengan ragam sastra atau ragam lainnya, dan sesuai

dengan tujuan jurnalistiknya, serta sesuai dengan siapa pembacanya. Menurut

Hohenberg (dikutip Chaer, 2010:2) “tujuan semua penulisan karya jurnalistik

adalah menyampaikan informasi, pernyataan, dan ide kepada pembaca secara

umum. Lalu, informasi itu harus disampaikan dengan teliti, ringkas, jelas, mudah

dimengerti, dan menarik.”

Bagi media, bahasa merupakan bahan baku untuk memproduksi berita dan

bahasa bukan hanya sekadar sebagai alat penyampai informasi, fakta, atau

pernyataan. Lebih dari itu, bahasa merupakan “alat” yang mampu menggerakkan

dan menyusun dunia sosial itu sendiri (Jorgensen dan Plillips, 2010:18).Bahkan

menurut Sobur (2012:89) bahasa mampu menentukan gambaran atau citra tertentu

yang hendak ditanamkan kepada publik. Kemampuan bahasa dalam menanamkan

penggambaran dan pencitraan tersebut, dapat memengaruhi khalayak dengan

hebatnya. Badara (2012:9) mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa

berpengaruh terhadap konstruksi realitas, lebih-lebih atas hasilnya yang berupa
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makna atau citra, karena pemilihan kata dan cara penyajian realitas ikut

menentukan struktur konstruksi realitas dan makna yang dimunculkan. Dari

perspektif tersebut, bahkan bahasa dalam sebuah media massa bukan hanya

mampu mencerminkan realitas, melainkan juga mampu menciptakan realitas bagi

pembaca.

Pekerjaan media massa pada hakikatnya adalah mengonstruksikan realitas.

Maka, isi media merupakan hasil para jurnalis dalam mengonstruksikan berbagasi

realitas yang dipilihnya (Sobur, 2012:88). Pengonstruksian tersebut dipengaruhi

oleh kekuasaan pemilik modal. Pemilik modal dapat menjadikan media sebagai

alat untuk memanipulasi dan mengukuhkan kehadirannya sembari memarjinalkan

kelompok tidak dominan dan pemilik modal juga mampu memberdayakan

wartawan untuk mengonstruksikan realitas sesuai dengan kepentingan pemilik

modal (Eriyanto, 2012:22—23).

Seharusnya, media massa bebas dari pengaruh-pengaruh yang menaruh

kepentingan tertentu. Media massa harus objektif, berimbang, dan tidak

memandang atau berpihak pada suatu kelompok atau berdasarkan kepentingan-

kepentingan tertentu. Pada kenyataannya, media massa mengandung ideologi

tertentu dengan tujuan tertentu, dengan kata lain media bukanlah saluran yang

bebas. Hal ini dibenarkan oleh Sobur (2012:29—30) bahwa media berada di

tengah realitas sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta

yang kompleks dan beragam sehingga bukanlah saluran yang bebas. Realitas yang

ada, dikonstuksikan oleh pemilik modal untuk kepentingan ekonomi dan atau

kepentingan politik melalui media massa yang dikuasainya.

Media massa dijadikan sebagai mesin penggerak persaingan ekonomi atau

persaingan bisnis. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Gramsci (dikutip

Wibowo, 2011:8) bahwa “media massa merupakan arena pergulatan antarideologi

yang saling berkompetesi”, sehingga di balik berita yang disajikan, tentu

terkadung ideologi media massa tersebut. Artinya, dalam setiap teks yang

dihasilkan media massa ada berbagai kepentingan ideologi yang terselubung,

seperti kepentingan negara, kepentingan pemilik modal, kepentingan masyarakat,

kepentingan dan keberlangsungan kerja para wartawan (Wibowo, 2011:9).
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Kepentingan tersebut dijalankan secara struktural dan dijadikan sebagai landasan

atau sudut pandang bagaimana berita dikonstruksikan, yaitu dengan menonjolkan

kelompok yang berkuasa dan melemahkan kelompok lemah. Inilah yang

dikatakan oleh Sobur (2012:66) bahwa ideologi kelompok yang berkuasa

digunakan untuk melegitimasikan kekuasaannya. Selanjutnya Badara (2012:11)

menjelaskan bahwa ideologi suatu media massa biasanya ditentukan oleh suatu

latar belakang atau pemiliknya. Kuatnya pengaruh pemilik modal terhadap media

massa, “memaksa” wartawan mengonstruksikan suatu peristiwa dengan irama dan

kepentingan pemilik modal, yaitu seperti kepentingan politik dan kepentingan

ekonomi.

Berita sebagai komoditi utama yang paling laris dicari oleh khalayak

pembaca. Hal ini dimanfaatkan oleh media massa sebagai alat untuk meletakkan

kepentingan tertentu, yaitu dengan merekonstruksikan suatu peristiwa melalui

berita. Pada dasarnya, rekonstruksi realitas adalah upaya yang dilakukan untuk

menjelaskan suatu peristiwa, keadaan, atau benda sesuai pandangan dan tujuan

tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara memilih fakta apa yang hendak dituliskan,

bagian mana yang menjadi sudut pandang, dan bagian mana yang ditonjolkan

serta dihilangkan, sehingga terbentuklah sebuah berita yang dikemas dalam

sebuah bingkai (frame). Menurut Eriyanto (2013:81) ada dua aspek framing.

Pertama, memilih fakta atau realitas, yaitu bagaimana peristiwa dilihat dari suatu

sisi. Kedua, menulis fakta atau realitas, yaitu berhubungan dengan bagaimana

fakta dipilih dan disajikan kepada khalayak. Realitas yang dikonstruksikan,

dibingkai menggunakan kata, kalimat, dan preposisi, serta bantuan aksentuasi foto

dan gambar untuk memperkuat makna yang hendak disampaikan kepada khalayak

dalam bentuk berita, salah satunya berita ekonomi.

Berita ekonomi adalah berita yang memfokuskan pemberitaannya pada

bidang-bidang bisnis, komersial, dan investasi (Santana, 2005:22). Berita ekonomi

mempunyai peranan penting dalam membangun pernyataan masyarakat di bidang

ekonomi, terlebih terhadap perekonomian dalam skala luas. Penelitian ini

memfokuskan kajiannya pada berita-berita ekonomi makro. Menurut Putong

(2013:273) ekonomi makro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang
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mempelajari mekanisme kerjanya secara keseluruhan. Tujuan ekonomi makro

adalah untuk memahami peristiwa atau realitas ekonomi dan untuk memperbaiki

kebijakan ekonomi. Bagaimana media massa memandang peristiwa ekonomi yang

terjadi, apakah media mengonstruksikannya secara objektif, ataukah media

mengontruksikannyasesuai dengan kepentingan dan perhitungan ekonomi

(keuntungan), atau bahkan media memilih untuk berpihak pada suatu kelompok

tertentu.

Untuk mengkaji bagaimana media massa mengonstruksikan sebuah realitas

dalam berita, dapat menggunakan model kajian analisis wacana. Pada penelitian

ini, model analisis wacana yang digunakan adalah model analisis framing

(bingkai) yang dikembangkan oleh Pan dan Kosicki. Model analisis ini dinilai

tepat untuk mengetahui konstruksi realitas yang dibingkai oleh media. Seperti

yang dijelaskan oleh Eriyanto (2012:3) bahwa titik perhatian besar analisisframing

adalah untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa

saja) yang dibingkai oleh media. Penggunaan analisis framingdalam sebuah

penelitian akan menghasilkan sebuah temuan, yaitu berupa cara media massa

mengonstruksikan sebuah realitas dengan memanfaatkan bahasa dalam wacana

berita.

Perangkat analisis framingmodel Pan dan Kosicki terdiri dari struktur

sintaksis (lead, headline, latar infomasi, kutipan yang diambil, pernyataan, dan

penutup berita), struktur skrip (kelengkapan 5W + 1H), struktur tematik (paragraf,

preposisi, kalimat, hubungan antarkalimat), dan struktur retoris (kata, idiom,

gambar/foto, dan grafik) (Eriyanto, 2012:294—295). Berdasarkan struktur analisis

framingini, konstruksi realitas dalam berita dapat ‘dibongkar’, yaitu dapat

ditunjukkannya fakta apa yang ditonjolkan atau dihilangkan dan tujuan atau

kepentingan apa yang mendasari media atau wartawan merekonstruksikan berita

tersebut.

Media massa dewasa ini tidak hanya berbentuk cetak yang setiap harinya

diedarkan dari tangan ke tangan, ada juga yang memanfaatkan internet sebagai

jaringan pemublikasiannya, yaitu media massa dalam jaringan (daring). Pada

penelitian ini, media massa yang digunakan adalah media massa dalam jaringan,
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yaitu Detikcom dan Viva.co.id. Pemilihan kedua media massa dalam jaringan

tersebut atas pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu kedua media massa dalam

jaringan tersebut merupakan portal berita dalam jaringan yang dapat diakses

kapan saja melalui komputer ataupun gadget secara gratis selama 24 jam, kedua

portal berita ini juga memiliki kecepatan dalam meng-update berita, namun kedua

media massa dalam jaringan inimemiliki sudut pandang yang berseberangan,

memiliki ideologi yang berbeda, dan  memiliki visi dan misi yang berbeda juga.

Detikcom merupakan portal berita aktual dan artikel dalam jaringanyang

menduduki peringkat pertama di Indonesia yang paling banyak diakses oleh

pengguna internet, yaitu sekitar dua sampai tiga juta pengunjung perhari(Alexa,

2015:1). Detikcom berada di bawah Trans Crop milik Chairul Tanjung,seorang

pengusaha sukses di Indonesia. Saat ini,Detikcom dipimpin oleh Komisaris Utama

Jenderal (Purn) Bimantoro, mantan Kapolri yang pernah dicopot jabatannya oleh

Presiden Abdurrahman Wahid, namun diangkat kembali pada kepemimpinan

Presiden Megawati Sukarno Puteri. Bimantoro juga menjabat Komisaris Utama

Carrefour Indonesia, yang juga dimiliki Chairul Tanjung.

Sementara itu, Viva.co.id merupakan portal berita aktual dan artikel dalam

jaringan di Indonesia yang berada pada peringkat keempat sebagai portal berita

yang paling banyak dikunjungi, yaitu sekitar satu sampai dengan dua juta

pengunjung perhari(Alexa, 2015:1).Viva.co.id merupakan anak perusahaan PT

Visi Asia Tbk milik Aburizal Bakrie, seorang pengusaha, politikus Golkar, dan

sekaligus anggota Koalisi Merah Putih (KMP). Saat ini, Viva.co.iddipimpin oleh

Putra Bungsu Aburizal Bakrie, yakni Anindya N. Bakrie sebagai presiden

komasaris Viva.co.id.

Atas dasar pemilik media massa dan pimpinannya adalah pengusaha

sekaligus politikus. Apakah suatu berita yang dituliskan berpihak atau tidak

berpihak kepada pemerintah (politik), ataukah keberpihakan tersebut menyangkut

pada kepentingan perusahaan atau keuntungan pemilik modal/media massa

(ekonomi) dan memarjinalkan kelompok lain, atau bahkan keberpihakan tersebut

membawa kepentingan distributor dan konsumen atau masyarakat.
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Pada masa pra pemilihan presiden tahun 2014 (pembentukan koalisi politik

dan kampanye), pelaksanaan, hingga beberapa bulan setelah terpilihnya pasangan

presiden dan wakil presiden Jokowi-JK untuk periode 2014—2019, kedua media

massa di atas, tampak jelas mengonstruksikan realitas ekonomi dan politik dengan

cara melakukan keberpihakan. Keberpihakan tersebut juga masih tampak setelah

Presiden Jokowi dan Wakil Presiden Jusuf Kalla dilantik. Detikcom

memperlihatkan dukungannya melalui berita-berita yang bernadakan baik untuk

Jokowi-JK, namun memarjinalkan lawan politiknya. Sementara itu, Viva.co.id

memberitakan “kekuasannya” (KMP) di pihak legislatif dengan nada baik, dan

melemahkan pemerintahan Jokowi-JK. Perselisihan kedua media massa yang

didasarkan latar belakang ekonomi dan politik ini pun meningkat, ketika pihak

Koalisis Indonesia Hebat (KIH) membentuk Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)

Tandingan, karena kursi legislatif dikuasai oleh kelompok Koalisis Merah Putih

(KMP). Kelompok KIH menganggap perbedaan sikap Legislatif dan Eksekutif

akan mengganggu kesetabilan negara. Di sisi lain, tindakan KIH tersebut

ditanggapi oleh KMP dengan cara memainkan dinamika perundang-undangan di

ranah Legislatif dan menganggap pemerintahan Jokowi-JK tidak mampu

meningkatkan perekonomian Indonesia.

Dari sedikit narasi di atas, tampak jelas bahwa pada tahun 2014 khususnya

pada masa pra, pelaksanaa, hingga pasca pemilihan presiden (Pilpres) periode

2014—2019, kedua media massa ini berseberangan, yaitu saling menjatuhkan

lawan politiknya untuk mengangkat pihak yang didukungnya. Kemudian, pada

tahun 2015 ini, persaingan politik mulai mereda. Kedua belah pihak KIH dan

KMP mulai saling mendukung satu sama lain. Prabowo Subianto sebagai ketua

umum KMP secara tegas menjelaskan bahwa dirinya bersama KMP mendukung

pemerintahan Jokowi-JK. Begitu juga dengan KIH, yang tersiar di beberapa

media KIH sempat mengundang petinggi KMP dalam berbagai pertemuan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditegaskan kembali bahwa pada tahun

2014 kedua media massa ini memiliki persaingan atau perselisihan di bidang

ekonomi dan politik hal tersebut ditampilkan melalui frame berita yang dituliskan,

namun pada awal tahun 2015 kedua media massa mulai mengendurkan



6

persiangannya di bidang politik, karena pihak (kelompok politik) yang

didukungnya sudah mulai tidak melegitimasikan kekuasaannya. Hal yang

ditekankan pada penelitian ini, yaitu apakah situasi politik saat ini memengaruhi

pengonstruksian berita? dan sebaliknya. Lantas apakah pertimbangan ekonomi

dan politik ikut memengaruhi media massa dalam menuliskan berita? Selanjutnya,

bagaimana media massa tersebut menggunakan/memanfaatkan bahasa untuk

merekonstruksikan realitas ekonomi ke dalam sebuah berita? Beberapa hal

tersebut dapat dijawab melalui analisis framing berita ekonomi dalam Detikcom

dan Viva.co.id.

Dari perspektif di atas, ditambah media massa dalam jaringan yang sifatnya

cepat dan gratis ini, tentu sangat cepat pula memengaruhi pernyataan atau

paradigma masyarakat terhadap realitas yang dikonstuksikan lewat berita.

Berdasarkan asumsi di atas, penelitian rekonstruksi realitas berita ekonomi dalam

Detikcom dan Viva.co.id penting dilakukan.

Pada tanggal 5 Mei 2015, kedua media massa tersebut memuat berita

ekonomi yang sama namun berseberangan, yaitu tentang “upaya meningkatkan

perekonomian”. Mei 2015 adalah bulan kedua pada triwulan II perekonomian

Indoneisa. Setelah pada triwulan I (Januari—Maret 2015) perekonomian

Indonesia hanya mampu tumbuh 4,7 % dari target sebesar 5,7 %. Pada triwulan

kedua ini diharapkan ekonomi Indonesia mampu mencapai target 5,7 %.

Pemerintah yang memiliki otoritas terhadap perekonomian nasional, melakukan

upaya untuk mendongkrak perekonomian nasional, salah satunya dengan

pembangunan infrastruktur. Lantas, bagaimana media mengonstruksikan peristiwa

ini? Apakah media memandang ini sebuah ketidakberhasilan pemerintah, atau

sebaliknya media memandang pemerintah sudah melakukan hal yang benar untuk

meningkatkan perekonomian nasional? Peristiwa yang sama, direkonstruksikan

oleh media dengan pandangan atau frame masing-masing.

Detikcom menuliskan berita dengan judul Ekonomi Lesu, Jokowi

Langsung Geber Proyek Infrastruktur.Pertama, ditinjau dari struktur sintaksis,

judul beritaEkonomi Lesu, Jokowi Langsung Geber Proyek Infrastruktur ini jelas

menunjukkan bahwa media memandang walaupun perekonomian Indonesia
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sedang “lesu”, tetapi Jokowi tetap mempercepat pembangunan infrastruktur

sebagai cara pemulihan ekonomi nasional. Hal ini juga diperkuat dengan lead

berita, kutipan, sumber, dan penutup yang menyatakan optimistis Jokowi dan

Sofyan untuk target ekonomi nasional. Kedua, ditinjau dari struktur skrip, yaitu

dengan 5W + 1H. (Siapa) Jokowi, (apa) pembangunan infrastruktur, (kapan)

selama sepekan di awal Mei 2015, (di mana) beberapa daerah, (mengapa) untuk

meningkatkan perekonomian nasional, (bagaimana) mempercepat pembangunan

proyek infrastruktur. Ketiga, ditinjau dari struktur tematik, terdapat tiga tema

dalam berita tersebut, yaitu upaya meningkatkan perekonomian, pembangunan

infrastruktur, dan sikap optimis presiden dan menko terhadap upayanya. Keempat,

ditinjau dari struktur retoris, pemilihan kata-kata Langsung Geber Proyek

Infrastrukturini digunakan untuk menegaskan kepada khalayak bahwa kinerja

pemerintahan Jokowi cekatan dan langsung tanggap. Sehingga persoalan-

persoalan seperti melemahnya ekonomi nasional pun langsung di-“geber” dengan

cara membangun infrastruktur sebagai upaya meningkatkan kembali

perekonomian nasional.

Sementara itu, Viva.co.id menuliskan berita yang sama dengan sudut

pandang dan judul yang berbeda, yaitu Kejar Pertumbuhan Ekonomi, Jokowi

Paksakan Peresmian Proyek.Pertama, ditinjau dari segi sintaksis, judul seperti ini

menujukan bahwa media memilih sudut pandang, yaitu untuk mengejar

pertumbuhan ekonomi —tidak berangkat dari perekonomian yang ‘lesu’ seperti

Detikcom— pemerintah melakukan upaya peresmian proyek guna mempercepat

pertumbuhan ekonomi. Pemilihan judul seperti ini juga terkesan biasa, artinya

Jokowi sebagai presiden RI sudah seharusnya melakukan upaya guna

mempercepat pertumbuhan ekonomi, tanpa ada kesan kinerja Jokowi cekatan atau

langsung tanggap seperti pada judul Detikcom di atas. Pada berita ini, teras

memuat informasi tentang tidak tercapainya target ekonomi pada triwulan I-2015

sehingga pemerintah harus bekerja keras. Pada kutipan dan sumber, walaupun

yang menjadi sumber adalah Mennteri Perekonomian RI, tetapi wartawan

mengambil kutipan dengan kesan Jokowi memaksakan pembangunan proyek,

namun pada penutup kutipan yang digunakan adalah harapan tercapainya target
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pertumbuhan ekonomi RI. Kedua, ditinjau dari struktur skrip, yaitu dengan 5W +

1H. (siapa) Jokowi, (apa) peresmian proyek, (kapan) Mei 2015, (di mana; tidak

ada), (mengapa) untuk mengejar pertumbuhan, (bagaimana) memaksakan

peresmian proyek.Ketiga, ditinjau dari struktur tematik, terdapat tiga tema dalam

berita tersebut, yaitu: upaya mengejar pertumbuhan ekonomi, peresmian proyek,

dan sikap optimis Menko bahwa pada triwulan II-2015 target pertumbuhan

ekonomi akan tercapai. Keempat, ditinjau dari struktur retoris, pemilihan kata

paksakan pada sebuah judul tentu memiliki makna tertentu. Kata paksakan ini

dipilih untuk menonjolkan berita bahwa peresmian proyek infrastruktur terlalu

dipaksakan karena terdesak oleh melemahnya perekonomian Indonesia.

Kedua media massa di atas memanfaatkan perangkat framinguntuk

mengonstruksikan realitas perekonomian RI. Detikcom menggunakan framing dan

sudut pandang pemerintah sebagai pemegang otoritas perekonomian nasional,

mengupayakan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan proyek-proyek

infrastruktur. Sementara itu, Viva.co.id menggunakan perangkat framinguntuk

mengonstruksikan berita tentang upaya mengejar pertumbuhan ekonomi yang

dilakukan oleh pemerintah, namun dengan sudut pandang melemahkan

pemerintahan Joko Widodo.

Penelitian terhadap berita ekonomi pernah dilakukan oleh Muliana (2008)

dengan judul Analisis Wacana Kritis Berita Ekonomi Surat Kabar Harian

Terbitan Palembang. Penelitian tersebut menggunakan metode analisis wacana

kritis (Critical Discourse Analysis/CDA). Hasil penelitian tersebut, disimpulkan

bahwa dalam berita ekonomi pada surat kabar harian terbitan Palembang, yaitu

ideologi pro atau keberpihakan wartawan kepada pemerintah.

Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan

perbedaan. Persamaannya ialah sama-sama meneliti berita ekonomi pada media

massa. Perbedaannya ialah pada penelitian sebelumnya, media massa yang

digunakan adalah media massa terbitan Palembang, sedangkan dalam penelitian

ini media massa yang digunakan adalah media massa dalam jaringan, yaitu

Detikcom dan Viva.co.id. Perbedaan selanjutnya terletak pada metode analisis

wacana yang digunakan, pada penelitian sebelumnya menggunakan metode
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analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA), sedangkan pada

penelitian ini menggunakan metode analisis framing/bingkai.

Penelitian dengan model analisis framingpernah dilakukan oleh Aby Fatwa

Negara (2015) dengan judul Rekonstruksi Realitas Pada Berita Pemilihan

Presiden dan Wakil Presiden dalam Surat Kabar Seputar Indonesia dan Sriwijaya

Post Terbitan Juni—Juli Tahun 2014. Melalui analisis framingdiketahui bahwa

kedua surat kabar tersebut merekonstruksi realitas dengan menunjukkan

keberpihakan pada masing-masing calon yang didukung oleh surat kabar tersebut.

Keberpihakan tersebut dilakukan oleh wartawan dengan memanfaatkan perangkat

framing, yakni melalui struktur sintaksis, struktur tematik, serta retoris. Sehingga

dalam berita-beritanya hanya berfokus untuk menonjolkan pasangan calon

presiden yang didukung media massa tersebut dan memarjinalkan lawan

politiknya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada model

analisis wacana, yaitu sama-sama menggunakan model analisis framing.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada media massa

yang digunakan, objek kajian (berita), dan jika Aby F. Negara meneliti cara

rekonstruksi berita-berita pemilihan presiden, yang jelas di dalamnya terdapat

persaingan kedua pasangan untuk memenangkan pemilihan presiden tersebut,

maka penelitian ini berusaha meneliti kelanjutan hal tersebut, yaitu dengan

meneliti berita-berita ekonomi pada media massa yang dianggap berseberangan

dalam kepentingan ekonomi dan kepentingan politik.

Penelitian terhadap berita media massa dalam jaringanpernah dilakukan

oleh Gema Mawardi (2012) mahasiswa Universitas Indonesia dengan judul

Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Berita Mundurnya Surya

Paloh dari Partai Golkar di Mediaindonesia.com dan Vivanews.com Tanggal 7

September 2011). Model analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model framing Pan dan Kosicki. Dari penelitian tersebut, framing yang

dilakukan Mediaindoneisa.com terhadap berita mundurnya Surya Paloh dari Partai

Golkar sangat berpihak kepada kepentingan pemilik media, sementara
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framingyang dilakukan Vivanews.com masih melakukan usaha objektivitas

pemberitaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama

meneliti media massa dalam jaringan dan menggunakan model analisis framing

Pan dan Kosicki. Sementara itu, perbedaannya terletak pada media massa dalam

jariangannya, jika penelitian sebelumnya menggunakan media massa dalam

jaringan Mediaindonesia.com dan Vivanews.com, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan Detikcom dan Viva.co.id, dan perbedaan selanjutnya terletak pada

jenis berita dan periode terbitnya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah cara

rekonstruksi realitas berita ekonomi dalam Detikcom dan Viva.co.id edisi April–

Mei 2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan cara rekonstruksi realitas

berita ekonomi dalam Detikcom dan Viva.co.id edisi April–Mei 2015.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan

praktis.

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai khazanah

pengetahuan kebahasaan dan pengajarannya, terutama dalam kajianwacana,

yaitu mengenai cara rekonstruksi realitas yang dilakukan media massa.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mahasiswa

sebagai pertimbangan dalam menganalisis wacana atau bahasa media massa

secara kritis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan

ajar kebahasaan baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.
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